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Artikel ini menyajikan hasil penelitian kuasi eksperimen dengan
posttest control group design yang mengkaji model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis dan disposisi matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri yang ada di Kota
Tidore provinsi Maluku Utara. Sampel yang melibatkan adalah
sebanyak 158 siswa kelas V11 dari dua SMP level sekolah tinggi
dan sedang. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan awal
matematis, tes kemampuan berpikir kritis matematis dan skala
disposisi matematis. Analisis data menggunakan uji Non
Parametrik Mann-Whitney dan uji beda lanjut atau post hoc dari
One-Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang mendapatkan model MEA lebih unggul secara signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis matematis
dibanding siswa yang mendapatkan model pembelajaran
konvensional (PKV). Hasil penelitian ini, juga menemukan bahwa
tidak terdapat interaksi antara kemampuan berpikir kritis matematis
dengan disposisi matematis siswa.

Keywords: Means ends analysis, kemampuan berpikir Kkritis
matematis, disposisi matematis

Abstract

This article presents the results of a quasi-experimental research
with a posttest control group design that examines the Means Ends
Analysis (MEA) learning model of students' mathematical critical
thinking skills and mathematical dispositions. The population in
this study were all state junior high school students in Tidore City,
North Maluku province. The sample involved 158 eighth grade
students from two junior high schools at the high and medium
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levels. The instrument were tests of prior mathematical ability,
critical thinking ability test, and disposition of students. Data
analysis used Mann-Whitney non-parametric test and post hoc test
of One-Way ANOVA. The results showed that students who received
the MEA model were significantly superior to the improvement of
mathematical critical thinking skills compared to students who
received the conventional learning model (PKV). The results of this
study also found that there was no interaction effect between
mathematical critical thinking ability and students’ mathematical
dispositions.

Keywords: Means ends analysis, mathematical critical thinking
ability, mathematical dispositions

PENDAHULUAN

Merujuk pada pendapat Ruggiero
(2012) bahwa kemampuan berpikir Kkritis
diartikan ~ sebagai  proses  penggunaan
kemampuan berpikir secara efektif untuk
membantu seseorang menyusun,
mengevaluasi, dan mengaplikasikan
keputusan tentang apa yang diyakini atau
dikerjakan. Sementara menurut Hong dan
Aqui (2012) bahwa orang yang berpikir kritis

memiliki kemampuan vyang baik dalam
melakukan  dan  mengendalikan  atau
mengontrol  terhadap emosinya, karena

mereka kritis dan sadar bahwa ide yang
disampaikan atau keputusan yang diambilnya
sudah tepat dan tidak akan memunculkan
masalah lain yang baru. Demikian pula
Sabandar (2010) mengungkapkan bahwa
seseorang yang telah memiliki kemampuan
berpikir kritis selalu cermat dan teliti dalam
mengambil sebuah keputusan dengan penuh
pertimbangan. Ini  berarti, kemampuan

berpikir kritis memberikan arahan yang tepat
dalam  berpikir  dan  bekerja, serta
bertindak/membuat keputusan-keputusan
yang masuk akal mengenai sesuatu yang dapat
diyakini kebenarannya.

Dalam NCTM (2004), disebutkan
bahwa tuntutan dunia yang semakin kompleks
menuntut individu perlu memiliki kemampuan
matematis tingkat tinggi atau high order
mathematical thinking (HOTM). Hal ini
sejalan dengan tujuan dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (2006) bahwa melalui
pembelajaran matematika, semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar perlu dibekali
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS
dan kemampuan bekerja sama. Sementara
Hamid (2016) mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis perlu
dikembangkan kepada semua siswa, karena
setiap manusia mempunyai potensi untuk
berpikir secara kritis, sehingga potensi
tersebut dapat dikembangkan. Cotton (Umar,
2012) meskipun banyak orang percaya bahwa
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manusia lahir dengan atau tanpa kemampuan
berpikir kritis, riset telah memperlihatkan
bahwa berpikir kritis dapat diajarkan dan
dapat  dipelajari. Dengan  demikian,
kemampuan berpikir kritis matematis perlu
dilatih dan diajarkan kepada siswa melalui
belajar matematika, karena akan sangat
membantu mereka dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya.

Kemampuan berpikir kritis matematis
merupakan aspek kognitif yang selalu menjadi
perhatikan dan kajian dalam penelitian, namun
aspek afektif seperti disposisi matematis juga
tidak kalah urgennya mulai ditelaah oleh para
peneliti. Karena, dengan adanya disposisi
matematis diharapkan akan muncul kreativitas
siswa, tumbuh minat, dan sikap positifnya
terhadap matematika. Sumarmo (2013)
mengungkapkan bahwa pembelajaran
matematika tidak hanya dimaksudkan untuk
mengembangkan aspek kognitif, melainkan
juga aspek afektif, seperti disposisi matematis.
Disposisi  matematis  berkaitan dengan
bagaimana siswa memandang dan
menyelesaikan masalah; apakah percaya diri,
tekun, berminat, dan berpikir terbuka untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif strategi
penyelesaian masalah. Disposisi matematis
juga berkaitan dengan kecenderungan siswa
untuk merefleksi pemikiran mereka sendiri
(Mahmudi, 2013). Dengan demikian, dalam
pembelajaran matematika, siswa perlu diberi
kesempatan yang luas untuk mengembangkan
kebisaan berpikir matematis yang kuat dan
perilaku cerdas. Melalui disposisi matematis
yang kuat dan perilaku cerdas maka mereka
akan mampu menyelesaikan  beragam
persoalan hidup dan kehidupan mulai dari
tingkat sederhana sampai dengan yang sangat
kompleks secara mandiri dengan penuh rasa
percaya diri.

Hasil penelitian Noer (2013) dan
Sharadgah (2014) mengindikasikan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas VIII SMP masih belum optimal karena
hanya sebagian kecil siswa (kurang dari 15%)
mampu  menyelesaikan  berbagai  tugas
akademik, baru mencapai pada indikator
kemampuan mengidentifikasi asumsi yang
diberikan; kemampuan merumuskan pokok-
pokok permasalahan; dan kemampuan
menentukan akibat dari suatu kententuan yang

diambil.  Khusus  untuk  kemampuan
mendekteksi adanya bias berdasarkan pada
sudut pandang yang berbeda; kemampuan
mengungkap suatu konsep/definisi atau
teorema dalam menyelesaikan masalah; dan
kemampuan mengevaluasi argumen yang
relevan dalam menyelesaikan masalah, yakni
hanya terdapat (5%) siswa yang berhasil
menyelesaikan berbagai tugas akademik yang
diberikan guru.

Menurut Noer (2013) bahwa belum
optimalnya kemampuan  berpikir  Kkritis
matematis siswa tersebut diduga disebabkan
olen kurang tepatnya model dan strategi
pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran matematika. Sementara itu,
Sharadgah  (2014) mengatakan bahwa
sebagian besar siswa tidak mengambil makna
dari proses penyelesaian, akibatnya proses
mengkonstruksi materi kurang berhasil. Lebih
lanjut, Sharadgah mengungkapkan bahwa
pengetahuan siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah, belum sepenuhnya dikuasai. Di satu
sisi proses pembelajaran yang dilakukan guru
kurang mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis matematis. Oleh
karena itu, terdapat beberapa model
pembelajaran yang berpotensi dapat dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis dan disposisi matematis secara
bersamaan, misalnya model means ends
analysis (MEA).

Eysenck (2003) mengemukakan bahwa
ada empat langkah dari model pembelajaran
MEA, dengan sintaks sebagai berikut: (1)
proses awalnya disajikan materi dengan
pendekatan pemecahan masalah berbasis
heuristic, (2) elaborasi menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana, (3) susun sub-
sub masalah sehingga terjadi koneksivitas,
dan (4) pilih strategi solusi. Dengan kata lain,
dalam proses memecahkan suatu masalah
dengan menggunakan model pembelajaran
MEA, suatu masalah dipecah menjadi sub
masalah. Sebelum menyusun sub masalah,
terlebih  dahulu harus memahami dan
menafsirkan  current state  (pernyataan
sekarang) dan goal state (tujuan). Kemudian,
mengumpulkan informasi melalui
pengetahuan  yang  dimilikinya  untuk
menyusun sub goal (sub tujuan) supaya dapat
mengurangi perbedaan antara pernyataan
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sekarang dengan tujuan. Setelah itu baru
memilih  operator yang tepat untuk
memecahkan sub masalah sehingga mencapai
sub tujuan. Hasil studi Fitriani (2009)
melaporkan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran MEA dapat berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
dan  kemampuan pemecahan  masalah
matematis siswa kelas VIII SMP. Dengan

demikian secara rasional, model MEA
memberi peluang kepada siswa untuk
mencapai pemahaman dan kemampuan
berpikir kritis matematis yang lebih baik.
Untuk  lebih  jelasnya,  masalah
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut: (1) Apakah

terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kritis  matematis antara siswa yang
mendapatkan model MEA dengan siswa yang
mendapatkan model PKV? (2) Apakah
terdapat interaksi antara pembelajaran dan
KAM siswa, serta level sekolah terhadap

peningkatan kemampuan berpikir  Kkritis
matematis dan disposisi
matematis? ~ Demikian juga tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Mendeskripsikan ~ secara  komprehensip
tentang peningkatan kemampuan berpikir
kritis  matematis antara siswa yang
mendapatkan model MEA dengan siswa yang
mendapatkan model PKV. (2) Menganalisis
tentang pengaruh interaksi antara
pembelajaran dan KAM siswa, serta level
sekolah terhadap peningkatan kemampuan
berpikir  kritis matematis dan disposisi
matematis. Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian lebih detail
tentang penerapan model MEA untuk
mengembangkan kemampuan  berpikir
matematis lainnya.

METODE

Penelitian ini memiliki desain penelitian
posttest quasi experiment control group
design dengan menggunakan dua model
pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen
menggunakan model means ends analysis
(MEA) dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional (PKV). Untuk
mengetahui adanya peningkatan kemampuan

berpikir  kritis matematis dan disposisi
matematis siswa, dapatlah diilustrasikan
desain penelitian sebagai berikut:

oO____ X ____ ©]
@) O
Keterangan:

O =pretes postes
X = pembelajaran MEA
--- = kelas eksperimen dan kontrol

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V11 SMP Negeri yang ada
di Kota Tidore provinsi Maluku Utara.
Sedangkan sampel yang melibatkan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 158 siswa kelas
V11, masing-masing dua kelas level sekolah
tinggi dan dua kelas level sekolah sedang.
Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan awal matematis, tes kemampuan
berpikir kritis matematis serta skala disposisi
matematis. Untuk menjawab permasalahan
penelitian ini, dilakukan pengolahan dan
analisis data dengan menggunakan uji Non
Parametrik Mann-Whitney dan uji beda lanjut
atau post hoc dari One-Way ANOVA. Asumsi
kenormalan dan homogenitas  variansi
dilakukan  terlebih  dahulu  sebelum
menggunakan gabungan uji statistik ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis berdasarkan
model pembelajaran, level sekolah, dan
kemampuan awal matematis (KAM) siswa
disajikan pada Tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Data N-Gain Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis berdasarkan Model
Pembelajaran, Level Sekolah, dan Kategori

KAM
Level KAM Ukuran Model Pembelajaran .
Sekolah Statistik MEA PRV
Pretes Postes N-Gain Pretes Postes  N-Gain
N E] E] 3 T T 7
Tinggi Rerata 125 36.5 0,65 6,00 28,29 0,51
SB 334 784 0,19 258 941 022
N 25 25 25 24 24 24
Tinggi Sedang Rerata 7.52 26,08 045 6,17 2017 0,31
5B 323 10.46 0,23 333 7.05 0,18
N 7 7 7 7 7 7
Rendah Rerata 4,00 17.14 0,29 314 10.29 0,15
SB 400 7.38 0,12 1.57 423 0,09
N 7 7 7 g g 8
Tmggi Rerata T.14 32,86 0,60 425 24,25 0,46
SB 344 598 0,15 1.67 7.96 0,20
N 23 23 23 23 23 23
Sedang Sedang Rerata T.04 24,09 0,40 4,52 19.22 0,33
SB 408 637 0,12 1.50 593 0,15
N 10 10 10 9 9 9
Rendah Rerata 6,20 18,60 0,28 4,39 14,00 0,20
5B 3.19 124 0,15 226 510 0,11

Catatan: skor maksimal ideal 30; SB (simpangan bak); N (uloran sa;npel)



Data pada Tabel 1 di atas, menunjukkan
bahwa ditinjau dari kedua level sekolah dan
kemampuan awal matematis khususnya siswa
dengan KAM tinggi maupun sedang yang
mendapatkan model MEA memperoleh
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis lebih unggul daripada siswa yang
mendapatkan model pembelajaran
konvensional (PKV). Sedangkan siswa dengan
KAM rendah yang mendapatkan model MEA
pada level sekolah sedang mencapai N-gain
kemampuan berpikir kritis matematis lebih baik
(18,60) daripada siswa pada level sekolah tinggi
mencapai N-gain (17,14). Untuk model MEA,
peningkatan tertinggi kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dicapai pada indikator
“Siswa mampu mengidentifikasi asumsi yang
digunakan  untuk  menyelesaikan  suatu
masalah”. Jika ditinjau dari klasifikasi dari
Meltzer (2002), maka peningkatan yang dicapai
pada indikator tersebut, termasuk dalam
kategori sedang. Sementara, untuk model PKV
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa terendah dicapai pada
indikator “Siswa mampu mengungkap suatu
konsep dan  menggunakannya  dalam
menyelesaikan masalah”, termasuk dalam
kategori rendah. Fakta ini hampir sejalan
dengan hasil penelitian Noer (2013) yang
menyatakan bahwa kelemahan siswa yang
paling banyak ditemui adalah aspek
merumuskan masalah dan menguji kebenaran
jawaban. Meskipun demikian, temuan ini juga
memperkuat pernyataan bahwa model MEA
lebih unggul secara signifikan dibandingkan
dengan model PKV dan kategori KAM rendah
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis. Keunggulan model MEA
diperkuat oleh hasil analisis uji statistik Non
Parametrik dengan menggunakan uji Mann-
Whitney dan uji beda lanjut atau post hoc dari
One-Way ANOVA tentang pengaruh interaksi
antara model pembelajaran, level sekolah, dan
kategori KAM siswa terhadap N-gain
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Pengaruh  Interaksi  antara  Faktor
Pembelajaran dan KAM Siswa terhadap
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif tentang kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang mendapatkan model
MEA dengan siswa yang mendapatkan PKV
menunjukkan bahwa rerata data peningkatan
kemampuan  berpikir  kritis  matematis
berdasarkan model pembelajaran dan KAM
siswa tidak berdistribusi normal, sehingga uji
ANOVA dua jalur tidak dapat dilakukan.
Dengan demikian, analisis pengaruh interaksi
terhadap data peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dilakukan
secara deskriptif dari grafik yang dihasilkan.
Grafik pengaruh interaksi antara model
pembelajaran dan KAM siswa terhadap
peningkatan kemampuan  berpikir  Kritis
matematis siswa dapat disajikan pada Diagram
1 di bawah ini.

Estimated Marginal Means of Ngain

Pe

70

60

501

40

Estimated Marginal Means

20

T
Sedang Rendah
Kategori_KAM

Gambar 1. Interaksi antar Model Pembelajaran
dan KAM Siswa terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Dari Diagram 1 di atas, tampak bahwa
grafik garis memperlihatkan bahwa semua
siswa kategori KAM tinggi, sedang, dan rendah
yang mendapatkan model MEA memperoleh
peningkatan  kemampuan  berpikir  Kritis
matematis lebih tinggi daripada siswa yang
mendapatkan model PKV. Meskipun demikian,
selisih peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa antara model MEA dan PKV
pada ketiga kategori KAM adalah berbeda.
Pada kategori KAM tinggi, selisih peningkatan
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kemampuan berpikir kritis matematis antara
siswa yang mendapatkan model MEA dan
siswa yang mendapatkan model PKV sebesar
(0,147). Sedangkan kategori KAM sedang
maupun KAM rendah, selisih kemampuan
berpikir kritis matematis antara siswa yang
mendapatkan model MEA dan siswa yang
mendapatkan PKV  berturut-turut  sebesar
(0,1037) dan (0,1103). Hal ini mengindikasikan
bahwa model MEA mempunyai pengaruh lebih
besar terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis dibandingkan dengan
PKV untuk setiap kategori KAM. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Fitriani (2009)
melaporkan bahwa penerapan pembelajaran
MEA dapat berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP.
3. Disposisi Matematis

Adapun skala disposisi matematis yang
digunakan untuk mengetahui penilaian siswa
terhadap kemampuan, keberhasilan, dan
kelayakan dirinya dalam belajar matematika

mencakup: a) percaya diri  dalam
menggunakan matematika untuk
menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan
ide-ide dan  memberikan  argumentasi
matematis, b) berpikir fleksibel dalam
mengeksplorasi  ide-ide  matematis  dan

alternatif solusi, c) gigih dalam mengerjakan
tugas matematika, d) berminat, memiliki
keingintahuan (curiosity), dan memiliki daya
temu (inventiveness) dalam bermatematika, d)
memonitor dan merefleksi pemikiran dan
kinerja, €) menghargai aplikasi matematika
pada disiplin ilmu lain atau dalam kehidupan
sehari-hari, dan f) mengapresiasi peran
matematika sebagai alat dan sebagai bahasa
(NCTM, 2004). Data tersebut dianalisis secara
deskriptif maupun inferensial. Analisis data
disposisi  matematis  siswa  dilakukan
berdasarkan model pembelajaran, level
sekolah, dan kategori KAM siswa tersaji pada
Tabel 2 di bawah ini.

Level

Ukuran

Model Pembelajaran

KAM - MEA PEV
Sekolah Statistik Pretes  Postes  NGain Pretez  Postes  N-Gain
N ] ] ] T T T
Tinggi Rerata 8738 10475 031 87,1 94,29 0,111
3B 197 1414 0,16 12070 11280 069
N 25 23 il Pl i) 21
Tinggi Sedang  Rerata 8648 9868 021 81,38 94,17 0,197
5B 546 793 0,11 8.692 911 0,100
N 1 1 1 1 1 1
Rendah  Rerata 36,00 1028 029 8186 9057 013
5B 597 1148 0,16 4811 6,347 0,083
N 1 1 1 8 8 8
Tinggl Rerata 8957 101,14 22 85,63 97,63 0,201
5B 10,75 14,57 0,14 5502 6,948 0.066
N ] k] k] ] k] ]
Sedang  Sedang  Reraa 48 9117 017 818 96 0In
5B 8.56 1045 0,18 6,032 1384 0,107
N 10 10 10 9 9 9
Rendah  Rerata 8640 9690 0,29 83,00 96,00 0,194

5B

332

989

0.10

13,528

10,137

0.139

Catatan: skor maksimal 1deal 146; N (ukuran sampel); SB (simpangan balar)

Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas,
menunjukkan bahwa keunggulan model MEA
dibandingkan dengan model PKV dalam
mengembangkan disposisi matematis siswa
baik secara keseluruhan maupun ditinjau dari
kedua level sekolah dan kemampuan awal
matematis (KAM) siswa. Keunggulan model
MEA tersebut semakin nyata ditinjau dari
temuan siswa, dimana KAM tinggi maupun
rendah pada level sekolah tinggi memperoleh
rerata  peningkatan  disposisi  matematis
berturut-turut sebesar (0,31) dan (0,29). Untuk
model MEA, rerata peningkatan tertinggi
disposisi matematis siswa dicapai pada
indikator “percaya diri dan gigih dalam
mengerjakan tugas matematika”. Rerata
peningkatan kedua aspek tersebut, jika ditinjau
dari klasifikasi dari Meltzer (2002), termasuk
dalam kategori sedang.

Selanjutnya, siswa pada level sekolah
tinggi dengan KAM tinggi yang mendapatkan
model PKV, memperoleh rerata peningkatan
disposisi matematis sebesar (0,11), sebaliknya
siswa pada level sekolah sedang dengan KAM
sedang memperoleh rerata  peningkatan
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disposisi matematis sebesar (0,17). Rerata
peningkatan disposisi matematis siswa terendah
dicapai pada indikator “berpikir fleksibel dalam
mengeksplorasi  ide-ide  matematis  dan
alternatif solusi”. Rerata peningkatan aspek
tersebut, jika dilihat dari rerata N-gain termasuk
dalam kategori rendah. Dengan demikian, siswa
yang mendapatkan model PKV lebih unggul
dari siswa yang mendapatkan model MEA
terhadap pengembangan disposisi matematis.
Clune (Hamid, 2016) mengatakan bahwa orang
yang mengembangkan kapasitas di bidang
tertentu cenderung dipengaruhi oleh kebiasaan
berpikir dan disertai sikap produktif. Sikap
produktif menurut pendapat Sumarmo (2013)
adalah sikap positif dan kebiasaan yang tumbuh
untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang
logis, rasa percaya diri yang tumbuh dan
kemampuan metakognisi yang tinggi.
4. Pengaruh Interaksi antara  Faktor
Pembelajaran dan KAM Siswa terhadap
Disposisi Matematis Siswa

Hasil uji ANOVA dua jalur (Two Way
ANOVA) untuk pengaruh interaksi antara
faktor pembelajaran dengan kemampuan awal
matematis (KAM) siswa terhadap disposisi
matematis siswa disajikan dalam Diagram 2 di
bawabh ini.

Estimated Marginal Means of n_gain

2807 model_pembelajaran

—MEA
—PKV

260

240+

220

200
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Gambar  2: Interaksi antara  Model
Pembelajaran dan KAM Siswa terhadap
Disposisi Matematis Siswa

Dari Diagram 2 terlihat bahwa dari grafik
garis rerata untuk model MEA menunjukkan
bahwa siswa dengan kategori KAM tinggi lebih
tinggi dari siswa dengan kategori KAM sedang
maupun rendah, dan begitu pula untuk kategori
KAM sedang terhadap kategori KAM rendah.
Selain itu, nampak grafik garis rerata untuk
model PKV menunjukkan bahwa siswa dengan
kategori KAM tinggi lebih rendah daripada
siswa dengan kategori KAM rendah terhadap
disposisi matematis siswa. Rerata kedua grafik
garis memperlihatkan bahwa siswa pada kedua
model pembelajaran memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan disposisi
matematis siswa.

Meskipun kedua grafik garis tidak
berpotongan, tetapi memperlihatkan bahwa
kedua model pembelajaran serta ketiga
kategori KAM siswa memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pengembangan disposisi
matematis siswa. Jarak dari kedua grafik garis,
nampak bahwa untuk setiap kategori KAM
cenderung relatif berbeda dan tidak
berpotongan. Hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh interaksi yang signifikan terhadap
pengembangan disposisi matematis siswa
berdasarkan model pembelajaran dan KAM
siswa. Fakta ini mengindikasikan bahwa siswa

pada kategori KAM tinggi cenderung
memperoleh manfaat lebih besar dari model
mea terhadap disposisi matematis
dibandingkan dengan model PKV untuk
kategori KAM sedang dan rendah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
interaksi antara model pembelajaran dan
KAM siswa menghasilkan  perbedaan
pengembangan disposisi matematis yang
cukup berarti, namun tidak terdapat interaksi
secara signifikan antara kedua model
pembelajaran dan kategori KAM siswa.
Temuan tersebut berlawanan dengan tinjauan
teoritis dan temuan penelitian lainnya. Ghozi
(Putri, 2015) mengatakan bahwa kebiasaan
berpikir secara matematis memiliki kaitan erat
dengan kesuksesan setiap peserta didik dalam
belajar matematika. Siswa dengan disposis
matematis tinggi menunjukkan prestasi yang
lebih tinggi dan ketekunan pada masalah yang
sulit (Katz, 2009).
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KESIMPULAN

Merujuk pada hasil
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa yang mendapatkan model
MEA lebih baik dibandingkan siswa yang
mendapatkan model PKV. Hal ini karena dalam
pembelajaran model MEA, siswa lebih aktif
mengkonstruksi sendiri konsep matematika
yang dipelajari  melalui  permasalahan-
permasalahan yang diberikan. Sehingga siswa
dapat memahami konsep materi yang dipelajari
secara lebih mendalam. Namun, tidak terdapat
interaksi  antara level sekolah, model
pembelajaran dan kategori KAM terhadap
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis dan disposisi matematis siswa.

Implikasi penelitian ini adalah bahwa
model MEA memberikan manfaat lebih baik
kepada siswa dengan kemampuan matematis
relatif sedang, dan siswa pada level sekolah
tinggi dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis dan disposisi matematis,
dibandingkan dengan model PKV untuk setiap
kategori KAM siswa.
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